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BAB III

METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode yang menguji teori-

teori tertentu dengan cara meneliti hubungan variabel. Metode penelitian 

kuantitatif�ini�digunakan�untuk�“meneliti�pada�populasi�atau�sampel�tertentu,�

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”.69 Pada penelitian ini yaitu berupa data laporan keuangan yang 

terdapat dalam perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 

2015-2019.

Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan 

asosiatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui variabel sendiri tanpa adanya pembuatan perbandingan, atau 

menghubungan variabel satu dengan yang lain.70 Penelitian deskriptif pada 

penelitian ini digunakan untuk menganalisis kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite audit dan 

Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan yang dijadikan sampel penelitian.

                                                             
69 Sugiyono,� “Metode� Penelitian� Kuantitatif,� Kualitatif� Dan� R&D”,� (Bandung:� Alfabeta,�

2016), hlm. 64.
70 Sugiyono,� “Metode� Penelitian� Kuantitatif� Kualitatif� Dan� R&D”,� (Bandung:� Alfabeta,�

2012), hlm. 53.
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Sedangkan penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antar variabel. Penelitian asosiatif disini untuk 

menganalisis apakah ada pengaruh atau tidak antara kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite audit dan 

Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan baik secara 

parsial maupun secara simultan.

B. POPULASI, SAMPLING DAN SAMPEL PENELITIAN

1. Populasi

Populasi adalah sekelompok unsur yang dapat dijadikan sebagai 

objek penelitian. Populasi merupakan suatu wilayah yang secara umum 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil 

kesimpulannya.71 Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 

Hasilnya diperoleh data sebanyak 44 perusahaan pertambangan. 

Penggunaan 5 periode dimaksudkan untuk melihat konsistensi pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, teknik 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

nonprobability sampling, yaitu teknik yang pengambilan sampel tidak 

memberi kesempatan bagi setiap unsur ataupun pada anggota populasi 

                                                             
71 Ibid, hal.115
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untuk dipilih menjadi sampel. Sementara sampel penelitian ini dipilih 

dengan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu, dengan kriteria sebagai berikut:

a. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama tahun 2015-2019.

b. Perusahaan pertambangan yang menerbitkan laporan tahunan (annual 

report) secara konsisten dan lengkap pada tahun 2015-2019.

c. Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait dengan variabel 

penelitian

3. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili 

populasi tersebut. Sebagian dan mewakili dalam batasan di atas 

merupakan dua kata kunci dan merujuk kepada semua ciri populasi 

dalam jumlah yang terbatas pada masing-masing karakteristiknya.72

Bagian dari sampel dalam penelitian ini yakni:

a) Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 

pengamatan yaitu tahun 2015-2019.

b) Perusahaan yang memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian dan dapat diakses melalui 

website www.idx.co.id.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah melakukan penentuan 

sampel dengan purposive sampling atau penentuan sampel dengan 

                                                             
72 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Pnelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2014), hal. 150.
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pertimbangan tertentu pada perusahaan pertambangan di BEI tahun 

2015-2019 berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Penjelasan dari 

matriksnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2015-2019.
44

2 Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan laporan 
tahunan (annual report) secara konsisten dan lengkap pada 
tahun 2015-2019.

(23)

3 Perusahaan pertambangan yang tidak memiliki data lengkap 
terkait dengan variabel penelitian

(8)

Jumlah Perusahaan Sampel 13

Sumber: data yang sudah diolah 2021

Berdasarkan data yang sesuai kriteria didapatkan sampel sebanyak 

13 perusahaan sebagai berikut:

Tabel 3.2

Nama Perusahan Yang Menjadi Sampel

No Kode Nama Perusahaan
1. ADRO Adaro Energy Tbk
2. ARII Atlas Resources Tbk
3. BSSR Baramulti Suksessarana Tbk
4. BYAN Bryan Resources Tbk
5. DOID Delta Dunia Makmur Tbk
6. HRUM Harum Energy Tbk
7. KKGI Resource Alam Indonesia Tbk
8. PTBA Bukit Asam Tbk
9. TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk
10. ARTI Ratu Prabu Energy Tbk
11. ANTM Aneka Tambang Tbk
12. TINS PT Timah Tbk
13. MITI Mitra Invest Indo Tbk

Sumber : diperoleh dari www.idx.com, diakses 5 Juni 2021 
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C. SUMBER DATA, VARIABEL DAN SKALA PENGUKURAN

1. Sumber Data

Sumber data adalah darimana data itu diperoleh. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. Dimana sumber data 

sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua yang dapat 

diperoleh melalui buku-buku, brosur dan artikel yang didapat dari 

website yang berkaitan dengan penelitian ini. Sumber data pada 

penelitian ini diperoleh dari data laporan keuangan tahunan yang diakses 

di www.idx.com. Peneliti juga menggunakan berbagai jurnal, artikel yang 

relevan dengan penelitian ini.

2. Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 yaitu 

variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel 

bebas adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi variable lain.

a. Variabel bebas (independen)

1) Kepemilikan Manajerial (X1)

Kepemilikan Manajerial merupakan seluruh pemegang saham 

yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan suatu 

perusahaan yang bersangkutan. Manajer memiliki peranan penting 

sebagai manajer pelaksanaan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengawasan serta pengambil keputusan. Variabel 

Kepemilikan Manajemen (KM) dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:



58

KM = 

2) Kepemilikan Institusional (X2)

Kepemilikan Institusional adalah suatu keadaan dimana suatu 

institusi tersebut mempunyai saham dalam suatu perusahaan. 

Institusi tersebut dapat berupa institusi swasta, institusi domestik, 

asing, maupun pemerintah sendiri dan besar kepemilikan saham 

lebih dari 5%. Variabel Kepemilikan Institusional (KI) dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KI = 

3) Dewan Komisaris Independen (X3)

Dewan komisaris independen tersebut diukur dengan 

menggunakan persentase komisaris independen terhadap jumlah 

keseluruhan anggota dewan komisaris yang terdapat di dalam 

perusahaan. Variabel Dewan komisaris independen (DKI) dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut

DKI = 

4) Komite Audit (X4)

Komite Audit adalah komite yang bekerja secara independen 

dan profesional yang dibentuk oleh dewan komisaris. Variabel 

Komite Audit dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut:

KA = JUMLAH KOMITE AUDIT
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5) Corporate Social Responsibility (X5) 

Pengungkapan CSR akan mampu memberikan sinyal positif 

kepada investor. Semakin banyak pengungkapan CSR maka 

semakin baik pula citra perusahaan tersebut (Widyasari, et al, 

2015).73 Perhitungan CSRI tersebut menggunakan pendekatan 

dikotomi yaitu setiap item CSRI diberi nilai 1 apabila diungkapkan, 

dan nilai 0 apabila tidak diungkapkan.

CSRI = 

Dalam penelitian ada tujuh pengungkapan Corporate social 

responbility dalam bidang lingkungan yang akan diukur yaitu :

1) Kebijakan Lingkungan 

2) Sertifikasi lingkungan dan analisis mengenai dampak 

lingkungan (AMDAL)

3) Rating (termasuk penghargaan dibidang lingkungan) 

4) Energi (termasuk energi saving,total energi yang digunakan dan 

sebagainya) 

5) Pencegahan/pengolahan polusi (termasuk pengolahan limbah) 

6) Dukungan pada konservasi lingkungan 

7) Dukungan pada konservasi satwa 

                                                             
73 Ibid, Widyasari et al,�Pengaruh�Good�Corporate…..hal.56
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b. Variabel terikat (dependen) 

1) Nilai Perusahaan (Y)

Dalam penelitian ini Nilai Perusahaan merupakan variable 

Dependennya. Nilai Perusahaan merupakan nilai yang 

mencerminan ekuitas dan nilai buku pada suatu perusahaan. Salah 

satu cara melihat nilai Perusahaan dengan cara melihat harga 

penutupan saham perusahaan di pasar bursa.

Rasio Price Book Value digunakan dalam penelitian ini 

sebagai indikator dalam penilaian nilai perusahaan. Harga saham 

biasa perusahaan per lembar terhadap nilai buku per lembar dimana 

nilai buku tersebut diperoleh dari hasil bagi ekuitas pemegang 

saham dengan jumlah saham yang beredar merupakan makna dari 

Price to Book Value Ratio. Karena semakin tinggi PBV tersebut 

maka pasar lebih percaya terhadap perusahaan tersebut. Variabel 

nilai perusahaan (NP) dalam peneletian ini diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:

PBV = 

3. Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui pengukuran rasio. Skala pengukuran rasio adalah pengukuran 

yang mempunyai nilai nol mutlak dan mempunyai jarak yang sama.74

                                                             
74 Ridwan,�“Skala�Pengukuran�Variabel-Variabel�Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2010), 
hlm. 11.
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Tabel 3.3.
Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Definisi Indikator
Skala 

Pengukuran
1. Kepemilikan 

Manajerial
Kepemilikan Manajerial merupakan 
seluruh pemegang saham yang secara 
aktif ikut dalam pengambilan keputusan 
suatu perusahaan yang bersangkutan

Jumlah saham 
manajemen 
dibanding 
jumlah saham 
beredar

Rasio

2. Kepemilikan 
Institusional

Kepemilikan Institusional adalah suatu 
keadaan dimana suatu institusi tersebut 
mempunyai saham dalam suatu 
perusahaan

Jumlah saham 
institusional 
dibanding 
jumlah saham 
beredar

Rasio

3. Dewan Komisaris 
Independen

Dewan Komisaris Independen merupakan 
dewan yang memegang kendali dalam 
mengarahkan perusahaan untuk 
menjalankan operasional sesuai dengan 
standar yang telah ditentukan sehingga 
tujuan perusahaan dapat tercapai dengan 
baik

Jumlah 
komisaris 
independen 
disbanding 
jumlah 
seluruh 
anggota 
dewan 
komisaris 
perusahaan

Rasio

4. Komite Audit Komite Audit adalah komite yang bekerja 
secara independen dan profesional yang 
dibentuk oleh dewan komisaris

Jumlah 
komite audit 
perusahaan

Rasio

5. Corporate Social 
Responsibility

Tanggung jawab sosial perusahaan atau 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
merupakan bentuk kepedulian perusahaan 
terhadap lingkungan perusahaan melalui 
berbagai kegiatan yang dilakukan dalam 
rangka penjagaan lingkungan, norma 
masyarakat, partisipasi pembangunan, 
serta berbagai bentuk tanggung jawab 
sosial lainnya

Jumlah item 
yang 
diungkapkan 
perusahaan 
dibanding 
banyak item 
pengungkapan

Rasio

6. Nilai Perusahaan Nilai Perusahaan merupakan nilai yang 
mencerminan ekuitas dan nilai buku pada 
suatu perusahaan

Harga pasar 
tiap lembar 
saham 
dibanding 
nilai buku

Rasio
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN INSTRUMEN PENELITIAN

1. Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legenda, agenda dan sebagainya. Dalam 

penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

berupa data informasi keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI 

selama tahun 2015-2019.

b. Metode Kepustakaan 

Metode kepustakaan digunakan untuk melengkapi landasan teori 

yang dilakukan dengan cara membaca buku pustaka, referensi koran, 

serta hasil penelitian terdahulu agar diperoleh pengetahuan tentang 

yang diteliti sehingga dapat memecahkan masalah penelitian dengan 

cara yang cepat dan tepat.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik 

fenomena ini disebut variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan 

lima variabel bebas (independen) yaitu kepemilikan manajerial (X1), 

kepemilikan institusional (X2), dewan komisaris independen (X3), 

komite audit (X4), corporate social responsibility (X5), sedangkan 

variable terikat (dependen) adalah nilai perusahaan (Y).
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E. TEKNIK ANALISIS DATA

Penelitian ini diuji dengan beberapa uji statistik yang terdiri dari 

analisis statistik deskriptif, uji multikolinearitas, analisis regresi linear 

berganda, uji hipotesis, koefisien determinasi, dan uji asumsi klasik,

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis suatu data 

dengan cara menggambarkan data atau mendeskripsikan data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, range, dan 

standar deviasi masing-masing variabel dependen dan variabel 

independen. Hal ini dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan dari 

sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk dijadikan 

sampel penelitian.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari beberapa pengujian sebagai berikut:75

a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk 

mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Jika nilai 

VIF tidak lebih besar dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 

maka hal ini menunjukkan tidak terjadi problem multikolinearitas

                                                             
75 Ali Mauludi, “Analisis Data Dengan Statistik”, (Jakarta: Alim‟s�Publishing,�2020), hlm. 

165.
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antara variabel bebas dalam model regresi yang digunakan.76

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah suatu terjadinya ketidaksamaan 

variabel residual pada model regresi. Jika model regresi sudah baik 

maka tidak harus ada masalah heteroskedastisitas. Uji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser. 

Jika probabilitas signifikansinya > 0,05 maka dapat disimpulkan 

model regresi yang digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas.77

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah model

regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pada periode sekarang 

dengan kesalahan pada periode sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka 

dalam regresi tersebut terdapat problem autokorelasi. Autokorelasi 

muncul ketika adanya observasi. Adapun penggunaan pengujian 

dilihat dari besaran nilai Durbin-Watson atau nilai D-W. Pedoman 

pengujiannya yaitu D-W > DU dan 4 – D-W > DU < D-W maka tidak 

terjadi autokorelasi.78

                                                             
76 Agus Eko Sujianto, “Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0”, (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Publisher, 2009), hlm. 79.
77 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19”, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hlm. 139.
78 Ibid., hlm. 170.
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d. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel yang digunakan memiliki distribusi normal atau 

tidak. Normalitas dapat terdeteksi dengan beberapa rasio seperti 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dimana rasio merupakan uji 

statistik yang digunakan untuk mengetahui distribusi suatu data.79

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda yaitu sebuah uji untuk mengetahui 

pengaruh dua variabel atau lebih. Dalam hal ini regresi juga dijadikan 

alat analisis untuk penelitian yang dilakukan, tentunya untuk menguji 

variabel-variabel yang ada.80 Dengan demikian regresi linier digunakan 

untuk penelitian yang menyertakan beberapa variabel sekaligus. Model 

persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut :

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e

Dimana: 

Y = Nilai Perusahaan

a = Konstansta

b1, b2, b3, b4, b5= Koefisien Korelasi Ganda

X1 = Kepemilikan Manajerial

X2 = Kepemilikan Institusional

                                                             
79 Agus Eko Sujianto, “Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0”, (Jakarta: Presensi Pustaka

Publisher, 2009), hlm. 78.
80 Ali Mauludi, “Analisis Data Dengan Statistik”, (Jakarta: Alim‟s�Publishing,�2020), hlm. 

182.
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X3 = Dewan komisaris independen

X4 = Komite Audit

X5 = Corporate Social Responsibility

e = Error term (variabel pengganggu) atau residual

4. Uji Hipotesis

a. Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui variabel independen secara 

parsial apakah akan memengaruhi variabel dependen atau tidak.81

Adapun cara untuk melakukan uji t adalah sebagai berikut:

1) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. 

Jika nilai statistik Thitung � Ttabel, maka dapat dinyatakan dengan 

variabel independen secara individual memengaruhi variabel 

dependen.82

2) Jika�nilai���0,05,�maka�H0 ditolak yang berarti bahwa ada pengaruh 

parsial variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai 

��0,05,�maka�H0 diterima yang berarti bahwa tidak ada pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen.83

b. Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen, apakah 

                                                             
81 Agus Widarjono, “Analisis Statistik Multivariate Terapan”, (Yogyakarta: UPP STIM

YKPN, 2010), hlm. 25.
82 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19”,

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hlm. 98-99.
83 V. Wiratna Sujarweni, “Belajar Mudah SPSS Untuk Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi 

& Umum”, (Yogyakarta: Global media Informasi), 2008, hlm. 155.
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pengaruhnya signifikan atau tidak pada tingkat signifikansi ( ) = 0,05. 

Jika F hitung < F tabel dan nilai signifikansinya > 0,05, berarti variabel 

independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. %. Jika F hitung > F tabel dan nilai signifikansinya < 0,05, 

berarti variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen.84

5. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 

koefisien determinan adalah 0-1. Nilai koefisien determinan yang 

mendekati 1 berarti variabel independen memberikan semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.85 Pada penelitian 

ini variabel independen yang digunakan yaitu Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, 

dan Corporate Social Responsibility, sedangkan variabel dependennya 

yaitu nilai perusahaan. Secara umum koefisien determinasi digunakan 

untuk data silang relatif rendah dengan alasan adanya variasi yang besar 

antara masing-masing penelitian. Sedangkan untuk data urut waktu 

terkadang mempunyai data koefisien determinan tinggi.

                                                             
84 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19”, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hlm. 98.
85 Dergibson S. Sigoarto, “Metode Statistik Untuk Bisnis dan Ekonomi”, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Umum, 2006), hlm. 259.


